
Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana sejarah tarian Sadhi?

2. Apa makna tarian Sadhi?

3. Apa simbol-simbol gerakan dalam tarian Sadhi?

4. Apa tujuan tarian Sadhi?

5. Bagaimana pertunjukan tarian Sadhi?

6. Busana apa saja yang digunakan pada saat tarian Sadhi?

7. Kapan tarian Sadhi di pentaskan?

8. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tarian Sadhi?



Lampiran 2

HASIL WAWANCARA

Hari/tanggal : Rabu, 19 agustus 2020

Wawancara bersama bapak Marselus Redha

P: Bagaimana sejarah tarian sadhi?

MR : Dahulu kala di daerah yang sangat terpencil hiduplah sepasang keluarga.

Mereka dikaruniai seorang anak yang gagah perkasah dan dinamai sadhi.

Mereka hidup hanya bercocok tanam. Tanaman yang mereka tanam seperti

umbi-umbian, jagung, kacang dan sayur mayur. Namun ketika sadhi mulai

beranjak dewasa sadhi mulai menanam tanaman baru yaitu padi. Sadhi

mengajak kedua orangtuannya untuk menanam tanaman tersebut dan

orangtuanyapun menyetujui ajakannya sadhi. Setelah selesai menanam

dalam waktu tiga hari padi-padi itu mulai tumbuh dengan subur. Kemudian

tanaman padi itu mulai menguning dan saat itu juga sadhi dan orangtuanya

mulai menyiapkan makanan yang diambil dari ladang mereka. Setelah

selesai mengetam mereka mengumpulkan padi-padi itu disebuah pondok

untuk dirontok dengan cara menginjak. Ketika mereka menginjak padi

gerakan kaki mereka begitu berirama dan ketika mereka melakukan gerakan

kaki sadhi melantunkan syair-syair dalam syair tersebut sadhi menceritakan

proses pertumbuhan padi hingga panen dan orangtua sadhi mulai membalas

syair atau pantun yang dilantunkan oleh putra mereka sambil mengikuti

gerakannya. Syair atau pantun ini dilantukan sampai aktivitas injak padi

selesai.



P : Apa makna tarian sadhi?

MR :.Tarian sadhi juga mengajak masyarakat kelewae untuk bersyukur kepada

Tuhan Yang Maha Esa (Gae Dewa) karena masyarakat kelewae meyakini

bahwa mereka hidup bukan sendiri saja tanpa campur tangan Tuhan.

P : Apa simbol-simbol gerakan dalam tarian sadhi?

MR : Sentakan kaki pria yang begitu semangat melambangkan simbol

keperkasaan atau kebranian dari pria masyarakat kelewae, sedangkan

sentakan kaki wanita yang begitu lembut melambangkan seorang ibu yang

selalu sabar dalam menghadapi segala cobaan dan melambangkan kesetiaan

dalam melayani keluarga.

P: Apa tujuan tarian sadhi?

MR : Untuk mendapat perlindungan dari para leluhur sebagai suatu hiburan dan

pelengkap dalam sebuah acara adat.

P : Bagaimana pertunjukan tarian sadhi?

MR : Pertujukan tarian sadhi dimulai dari pagi. Tarian ini dimainkan oleh laki-laki

dan perempuan baik tua maupun muda dengan menggunakan pakaian adat

nagekeo. Semua orang bisa ambil bagian dalam tarian ini karena tidak

dibatasi jumlahnya. Dalam tarian ini salah satu dari penari laki – laki mulai

menghentakan kaki dan melantungkan syair sesuai hentakan kaki  kemudian

diikuti oleh kaum laki – laki lain,serta para perempuan. Juga pada kaki

penari diikat dengan giring – griring ( woda) dan akan dipadukan dengan

lagu daerah sehingga menghasilkan gerakan yang seirama.

P : Kapan tarian sadhi dipentaskan?



MR : Tarian sadhi biasanya dipentaskan pada saat orang mulai mengetam padi,

biasanya terjadi pada bulan juni dan juli.

P : Bagaimana cara mempertahankan tarian sadhi agar tetap terjaga?

MR : Generasi tua perlu menuturkan kepada generasi berikutnya agar tetap

menjaga dan melestarikan tarian sadhi.

Hari/tanggal : 20 agustus 2020

Wawancara bersama bapak Laurensius Seke

P : Bagaimana sejarah tarian sadhi?

LS  : Kisah tarian sadhi berawal dari sepasang suami istri yang dikaruniai seorang

anak yang gagah perkasah yang diberi nama sadhi. Mereka hidup di daerah

yang terpencil. Mereka sangat senang bercocok tanam. Mereka menanam

umbi-umbian, jagung,kacang, dan sayur. Setelah sadhi mulai beranjak

dewasa mereka mulai menanam tanaman baru yaitu padi. Setelah tiga hari

mereka melihat padi-padi mereka mulai tumbuh subur dan setelah beberapa

bulan padi merekapun mulai menguning dan siap untuk dipanen. Orang tua

sadhipun mulai mengumpulkan bahan makanan seperti umbi-umbian, sayur,

jagung dan kacang dari ladang umtuk dimakan pada saat mereka panen

Setelah selesai mengetam, mereka mengumpulkan padi-padi itu di sebuah

pondok untuk dirontok dengan cara menginjak.   Ketika mereka menginjak

padi, gerakan kaki mereka begitu berirama dan ketika mereka melakukan

gerakan kaki, sadhi melantunkan syair- syair dalam syair tersebut, sadhi

menceritakan proses pertumbuhan padi hingga panenen , dan orang tua



sadhi mulai membalas syair/ pantun yang dilantunkan oleh putra mereka

sambil mengikuti gerakannya.   Syair/ pantun ini dilantunkan sampai

aktivitas injak padi selesai.  Perpaduan antara gerakan kaki dan lantunan

syair-syair itulah yang kini dinamakan sadhi

P : Apa makna tarian sadhi?

LS : Tarian sadhi juga merupakan tarian yang memiliki nuansa kegembiraan

karena tarian ini dilakukan pada saat masyarakat selesai melakukan panen.

Tarian sadhi semakin ramai setelah lagu riwu mai moni dinyanyikan pada

saat ini biasanya orang bersorak sorai karena lagu yang dinyanyikan sungguh

menarik perhatian dan mereka mengentak – hentakkan kaki sambil mengikuti

irama lagu. Bersamaan dengan hentakan kaki pria, peserta wanita melakukan

gerakan berirama sambil bersahutan kata dengan peserta pria serta makin

lama makin bersemangat.

P : Busana apa saja yang digunakan pada saat tarian sadhi?

LS : Busana yang digunakan adalah pakaian adat nagekeo. Untuk laki-laki

biasanya menggunakan kain ragi (kain laki-laki), selendang, bere dan parang

(Topo) yang melambangkan keperkasaan atau keberanian seorang laki-laki,

woda (giring-giring yang diikat dipergelangan laki-laki). Untuk wanita

menggunakan oco fu (tusuk konde), wea (anting-anting emas), hoba uapole

(kain perempuan), tali ege kune (ikat pinggang kuning yang diikat di

pinggang).

P : Apa tujuan tarian sadhi?



LS : Untuk meriahkan acara adat pada saat mengetam padi sebagai ungkapan

syukur atas hasil panen

P : Bagaimana pertunjukan tarian sadhi?

LS : Tarian sadhi di mulai dari malam sampe pagi hari.  Dimainkan oleh laki –

laki dan perempuan dan tidak dibatasi penarinya karena semua bisa ikut ambil

bagian dengan menggunakan pakaian adat Nagekeo. Iringan musik dihasilkan

dari giring – giring ( woda) yang dihentakan gerakan yang seirama biasanya

dimainkan oleh laki – laki . Salah satu dari penari laki – laki mulai

melantungkan syair kemudian diikuti oleh penari lainnya.

P : Kapan tarian sadhi dipentaskan?

LS : Tarian ini dipentaskan setiap bulan juni dan juli pada saat musim panen.

P : Bagaimana cara mempertahankan tarian sadhi agar tetap terjaga?

LS : Generasi berikutnya perlu melestarikan dan tetap melaksanakan tarian sadhi

agar tetap terjaga.

\



Hari/tanggal : 21 Agustus 2020

Wawancara dengan bapak Krispinus Sada

P : Apa saja simbol-simbol dalam tarian sadhi?

KS : Peserta tarian sadhi menengadah kepala keatas adalah simbol syukuran

kepada tuhan yang telah menciptakan kehidupan tangan bergadengan satu

sama lain adalah simbo kebersamaan dari masyarakat kelewae bahwa mereka

tidak bisa dipisahkan. Parang yang dikenakan laki-laki adalah simbo keuletan

dan keperkasaan pria kelewae. Bergandengan tangan satu sama lain adalah

simbol kebersamaan dari masyarakat kelewae

P : Busan apa saja yang digunakan pada saat tarian sadhi?

KS : Busana yang dikenakan oleh penari dalam tarian sadhi adalah

menggunakan pakaian adat Nagekeo, lesu (kain yang di ikat dikepala/desta),

ragi (sarung laki- laki), topo (parang) yang dihiasi dengan bulu ayam, kasa

sese (selendang yang di ikat di dada), tali ege (ikat pinggang) dan woda

(giring- giring) yang di ikat dipergelangan kaki untuk laki- laki. Dan untuk

wanita biasanya menggunakan bola oka (bere untuk menyimpan siri

pinang),wea (anting emas) yang dihiasi benang merah atau benang putih,

hoba uapote(sarung wanita), tali ege kune (ikat pinggang kuning) yang di

ikat dipinggang, kodo tomite (baju adat wanita) yang berwarana hitam dan di

hiasi emas bewarna kuning.

P : Apa tujuan tarian sadhi?



KS : Untuk memenuhi sebuah budaya adat yang diwarisi oleh leluhur untuk

melaksanakan seremonial adat dalam hal ini untuk meriahkan atau

mensyukuri acara tersebut.

P : Bagaimana pertunjukan tarian sadhi?

KS : pertunjukan tarian sadhi dilakukan oleh laki – laki dan perempuan dan

tidak dibatasi siapa yang mau turut ambil bagian. Pertunujukan dimulai dari

pagi sampai malam.Iringan musik dihasilkan dari giring – giring (woda)

yang dihentakan agar menghasilkan gerakan yang seirama.

P : Kapan tarian Sadhi dipentaskan?

KS : Tarian sadhi dipentaskan pada saat musim panen.

P : Bagaimana cara mempertahankan tarian sadhi agar tetap terjaga?

KS : tetap menjaga dan melestarikan tarian sadhi agar tidak punah.



Hari/tanggal : 22 Agustus 2020

Wawancara dengan bapak Agustinus Muga

P : Bagaimana upaya masyarakat dalam melestarikan tarian sadhi?

AM : Perlu adanya komunikasi yang baik dari mosalaki, tokoh adat, ataupun

masyarakat setempat dalam menjaga sebuah nilai kultur budaya yang sudah

tertanam sejak dulu karena apa yang telah diwariskan akan diajarkan dan

juga membangkitkan semangat generasi muda agar mereka mampu menjaga

salah satu budaya lokal yaitu tarian sadhi ditengah arus globalisasi.

P : Bagaimana upaya melestarikan tarian sadhi untuk anak-anak   SD di desa

kelewae?

AM : Dengan cara mengadakan ekstrakurikuler di sekolah dan mengadakan

perlombaan tarian tingkat SD untuk membangkitkan semangat anak pada

tarian sadhi.



Lampiran  3
PERLENGKAPAN TARIAN SADHI

Gambar 1.
Ragi/kaintenununtuklaki-laki

(Foto: Ika 2020)

Gambar 2.
Kasasese/Selendanguntukpenarilaki-laki

(Foto: Ika 2020)



Gambar 3.
Labubha/bajuputihuntukpenarilaki-laki

(Foto: Ika 2020)

Gambar 4.
Topodan be/parangdantasuntukpenarilaki-laki

(Foto: Ika 2020)



Gambar 5.
Lesu/destauntukpenarilaki-laki

(Foto: Ika 2020)

Gambar 6.
Hobaua pole/sarungtenunperempuan

(Foto: Ika 2020)



Gambar 7.
Bola oka/tempatsirihpinanguntukpenariwanita

(Foto: Ika 2020)

Gambar 8.
Ocofu/kondeuntukpenariperempuan

(Foto: Ika 2020)



Gambar 9.
Usu/tusukkondeuntukpenariperempuan

(Foto: Ika 2020)

Gambar 10
Kododantaliegekune/bajuadadanikatpinggangkuninguntukpenariperempuan

(Foto: Ika 2020)



Gambar 11.
Wea/anting emasuntukpenariperempuan

(Foto: Ika 2020)

Gambar 12.
Woda/giring-giringuntukpenariperempuandanlaki-laki

(Foto: Ika 2020)



Lampiran 4

Tarian Sadhi





Lampiran5

DOKUMENTASI WAWANCARA

WawancaradenganBapakMarselusRedha
Tanggal 19 Agustus 2020

WawancaradenganBapakLaurensiusSeke
Tanggal 20 Agustus 2020



WawancaradenganBapakKrispianusSada
Tanggal 21 Agustus 2020
















